BAB XII|
PENUTUP

13.1. Kesimpulan

1.

PG. Kebon Agung merupakan perusahaan dalam bidang pangan yang
memproduksi gula kristal putih dengan merk dagang PG. Kebon Agung
yang dikemas dengan karung gula yang terdapat plastik di dalamnya.

. Gula yang dihasilkan olen PG. Kebon Agung adalah Gula Kristal Putih

1 (GKP 1).
Penjualan gula kristal putih PG. Kebon Agung dilakukan secara lelang

oleh perwakilan dari petani.

. Tenaga kerja PG. Kebon Agung terbagi atas pekerja tetap dan pekerja

tidak tetap yang dibedakan saat dalam masa giling dan luar masa giling.

. Bahan baku yang digunakan dalam pengolahan gula kristal putih di PG.

Kebon Agung adalah tebu dari beberapa varietas yang diolah
menggunakan berbagai macam alat yang dibagi dalam tujuh stasiun baik

secara kontinyu maupun batch.

. Produksi gula kristal putih PG. Kebon Agung adalah sebanyak 12.000

ton tebu/hari.

. Sumber daya yang digunakan PG. Kebon Agung yakni air, listrik yang

diproduksi dengan sistem PLTU, dan PLN.

Sanitasi di PG. Kebon Agung meliputi sanitasi lingkungan dan ruang
produksi, peralatan, bahan baku, dan gudang.

Pengawasan mutu di PG. Kebon Agung dilakukan di laboratorium yang
meliputi pengawasan mutu bahan baku, proses produksi, dan produk
akhir.
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10.PG. Kebon Agung mengupayakan pengolahan limbah pabrik berupa

limbah cair, padat, dan gas sehingga tidak merugikan berbagai pihak,

terutama warga sekitar.

13.2. Saran

1.

Perlu adanya tempat yang teduh sebagai tempat antri truk tanaman tebu
untuk menjaga kualitas dari batang tebu.

. Perlu pengembangan lebih lanjut mengenai pembuatan bibit gula

(fondant) sendiri.
Perlu adanya alat pengatur kelembapan udara dan sirkulasi udara di

dalam gudang gula.

. Gudang barang sebaiknya di beri sekat untuk setiap beda jenis sehinga

bahan kimia, suku cadang, oli, dan lain-lain tidak berada dalam satu

ruangan tanpa sekat.

. Pengangkutan gula ke dalam truk sebaiknya menggunakan alat agar

tidak terjadi kesalahan dalam penghitungan.

. Perlu pengembangan pengolahan limbah cair sehingga hasilnya dapat

digunakan langsung oleh pabrik seperti untuk menyiram tanaman,

keperluan toilet, dan pembersihan ruangan-ruangan.
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